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ABSTRAK

Hinggen seat ini masih banyak permaselahan yang muncul dalam peryedioan
benih bawang meral teruiama belum terpenuhinya benih bersertifikat. Selnin iftu
juga belum adanya jubalsim perbenihan antara instansi terkait den penanghkar benih.
Unituk itu BPTP Jatim memulai memproduksi benih sumber kelas BS dari varietas
unggul yang berkembang di Jawa Timur dan bekerjasama dengan UPT Perbenihan
Hortikultura untuk regulasi hasilnya meunjadi kelas FS serta UPTPSBTPH sebag
pengawas benih yang akan mensertifikasi. Dari pengalaman memproduksi benih
sumber dan hasil wawancara dengan pemangku kepentingan make diuratkanlah
berbagai masalah den penanganannya agar industri perbenihan bawang merah di
Jawa Timr berjalan lancar. Untuk memproduksi benil sumber mengikuti SPO
perbenihan sedangkan sertifikasi mengikuti standey it beutsh sesuai kelas benilnya,
Masih diperlukan penanganan kelembagaan yang lebih baik sehirngga proses produksi
benih lebih efisien dan distribusi benil: lances.

Kata kunci ; industri perbenihan, bawang merah
ABSTRACT

Nowadays, there are still many problems arised in the supply of certified
shallot seed production. Bestdes, there wasn’t no linkage among institutions involved
and seed producers. Therefore, East Java AIAT begin bo produce breeder seeds of
mosty superior varieties grown in Easi [ava, in collaboration with Horficulture
Nursery Institute and UPT-PSBPTPH (Sub Institufe for Horticulture and Food Crops
Seed Cerfification), So far, experience fold us that producing shallot seeds in Enst
Jaoa was running well, in line with Standard Operational Procedure for shollot seed
production, and certification was given following seed quality certification according
to its' class. Furtherly, better farmers’ organization was really needed, so that seed
production process will running well and more efficiently dore.

Keywords : seeds industry, red onion

PENDAHULUAN

Sentra produksi bawang merah di menjadi wilayah pengembangan baru
Jawa Timur antara lain di Probolinggo, bawang merah, dengan varietas
Nganjuk, Malang, Mojokerto, Kediri, “Sumenep”. Sedangkan sentra produksi
Pamekasan, dan Sumenep. Sumenep lainnya mengernbangkan varictas unggul

*} Peneliti pada Balai Penghsfian Teknologi Pertanion



Baswarsiati, dkk *), Mermbanigun Industri Pemibenihan ...

antara lain Super Philip, Bauwji, Biru Lancur,
Monjung, Bali Karet, Batu [jo.

Usahatani bawang merah termasuk
usahatani yang beresiko tinggi karena
dengan biaya produksi tinggi belum tentu
menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi
karena harga vang fluktuatif, Beberapa
permasalahan yang selalu muneul pada
usahatani bawang merah dan agribisnis
perbenihan bawang merah yaitu : umar
simpan benih sangat pendek (3-5 bulan),
susut bobot sangat tinggi (30-40 %),
serangan hama dan penyakit yang banyak
menyebabkan kerugian, baik secara
kuantitatif mavpun kualitatif. Kerugian
yang terjadi dapat berupa kerusakan ringan
sampat dengan kegagalan panen (Nasikin,
dik, 2007; Ditlinhort, 2005). Selain itu
permasalahan jugs muncul karena
kerusakan ambi di penyimpanar,
membutuhkan gudang yang iuas, calon
benih terkadang tidak diseleksi di lapang
oleh produsen benih, calon benih urnur
panenmya disamakan dengan umbi untuk
konsymnsi, harga benih yang sangat mahal
dan bisa mencapai 50 % dari biaya
produlksi (Baswarsiati, 2002).

Saatini kondisi perbenihan bawang
merah di Indonesia perlu mendapatkan
perhatian yang lebih serius. Hal ini karena
petani bawang merah masih menggunakan
benih asal-asalan dan tidak bersertifikat
schingga benih yang digunakan kurang
bermutu (Santoso, 2608). Padahal benih
merupakan salah satu faktor utama yang
menjadi penentu keberhasilan dalam
budidaya tanaman. Menurut EAD,
peningkatan campuran varietas lain dan
kemerosotan produksi sekitar 2,6 % tiap

generasi pertanaman merupakan akibat

dari penggunaan benih yang Kurang
terkontrol mutunya (Kuswanto, 2000,
Penggunaan benih bermutu dapat
mengurangi resiko kegagalan budidaya
karena bebas dari serangan hama dan
penyakit dan mampu tumbuh baik pada
kondisi lahan  yang  kurang
menguntungkan (Dirfen Hortikultura
2005). 2

Benih merupakan hasil perkembang-
biakan secara generatif maupun vegetatitf
lebih lanjut sehingga sifat genetisnya perlu
dipertahankan dan penanganannya selalu
berkaitan dengan kaidah ilmiak. Benih
merupakan masukan utama dalam
agribienis yang proses pengadaannya juga
merupakan kegiatan agribisniz dan
sebagai bahan baku industri pertanian.
Titik berat dalam program perbenihan vaitu
pada pengadasn benih yang tepat mutu
(Kuswanio, 20005,

Untuk mengatasi keterbatasan
juriah benih maka dibutuhkan kegiatan
perbanyzkan venih atau produksi berdh.
BPTP Jawa Timur dalam hal ini telah
memutihkan 3 varietas hawang merah yaitu
Super Fhilip, Bauji dan Batu Jjo. Untuk ity
bersama instanst terkait (UPT Perbenihan
Hortikultura dan UPTPSBTPH Jatim) dan
penangkar benih periu memperbanyak
benih ketiga varietas tersebut dengan
menerapkan sistem perbanyakan benih
yang berjenjang dengan selals
mempertahankan identitas genetik dan
kualitas benih dari varietas unggul yang
ada (Baswarsiati, 2005).

Permasalahan perbenihan bawang
merah, yakni kebutuhan dan ketersediaan
benih bawang merah tingkat nasional



44

maupun di Jawa Timur jika disesuaikan
dengan Inas areal anam bawang merah
dan ketersediaan benih bersertifikat sangat
tidak seimbang. Luas areal tatvam bawang
merah tinglkat nasional 127.945 hektar dan
30.000 hektar
sedangkan kebutuhan benilh nasional
153.534,0 ton dan Jawa Timur 37.500 ton.
Padahal ketersediaan benih bersertifilat di
Jawa Timur hingga bulan Juli 2008
sebanyak 30,12 ton dan sampai akhir
Desember 2008 hanya 65 ton (Direktorat
Perbenihian dan Sarana Produksi, 2008;
Diperta Jatim, 2008; BPSBTPH, 2008).
Selain itu masalah produktivitas

Jawa Timur seluas

untuk wilayah Jawa Timur juga masih
rendah berkisar 5,61 ton per hektar
walaupun petani maju ma'mpu
menghasillan lebih dari 15 ton/ha. Belum
cptimlanya produktivitas ini salah satunya
karenz petani masih menggm'nakan benih
asalan yang tidak bermutu atau kualitas
benih yang ditanam  kemurnian
varietasnya masih kurang bagus (Anwar
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dkk, 2008, Baswarsiati, 2006), sehingga
perlu mendapatican penanganan yang lebih
baik dari pihak-pihak yang terkait.

Karena itu bujuan dari pengkajian ini
untuk menglkafi keragaan kelembaguaan
perbenihan bawang merah Jawa Timur
serta menyediakan benih sumber bawang
merah dari varietas unggul yang
berkembang di Jawa Timur.

METODE
Kerangka Pikir

Benih meropakan “Blue Print”
dalam pengembangan usaha agribisnis
hortikultzra khususnya sayuran dan buah.,
Benih merupakan komponen utama dalam
subsistcm agribisnis hulu. Tujuannya
untuk menjamin terpenihinya kebutuhan
benih bermutu varietas unggul bagi
masyarakat secara mantap dan berkesinam-
bungan. Keberhasilan dalam menggerak-
kan seluruh komponen sangat dipengaruhi
oleh komponen pendukung antara lain
lembaga, sumberdaya manusia, sarana dan

Pemulia-fitbang/PT fswasia

BBH/Litbang/swasta/Penangiar

BBH/Swasta/Penangkar

Gambar]. Alur perbenihan bawang

BEH/Swasta/Pananghar

merah v berasal dari numbi

(Dirjenhort No 101/SR.120,/D/III/ 2008 tanggal 24 Marct 2008)
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prasarana, kebijakan pemerin-tah, sistem
informasi dan kesadaran konstmen dalam
mengpgunakan benih bermutu (Direktorat
Perbenihan dan Sarana Produksi, 2008).

Dalam sistemn perbeniban, pemur-
nian benih atam perbanyakan benih bawang
merah mengikuti alur sesual pada program
perbanyakan benih bawang merah dan
telah diatur dalam Keputusan Direktur
Jenderal Hortikultura No 101 /SR.120/D/
ITI/ 2008 tanggal 24 Maret 2008 perihal
perbanyakan benih bawang merah dalam
bentuk umbi. Jika pemurnian dilakukan
bekerjasama dengan pemulia, maka benih
yang dihasilkan setara dengan kelas berih
penjenis (BS) dan bila pemurnian dilakukan
bekerjasama dengan BPSB maka benih yang
dihasilkan disetaraken dengan kelas benih
Pokok (BF) atau kelas benih sebar {BR)
sepanjang memenuhi standar benih yang
dimaksud {Direktorat Perbenihan dan
Sarana Produksi, 2008).

Dari alur diatas dapat dm:as.kan
bahwa sumber benih berupa kelas benih
BS (Breader Seed/ Benth Penjenis) diproduksi
dan diawasi oleh pemulia tanaman; FS
{Foundation Seed/Benih Dasar) diproduksi
oleh Balai Benih Induk dan diawasi oleh
BPSBTPH; SS-(Stock Seed/Benih Pokok)
diproduksi oleh Balai Benih Induk, UPES
BPTP Jatim dan pihak swasta serta ES
{Extension Seed/Benih Sebar) diproduksi
oleh Balai Benih Induk, dan penangkar
benih (Santoso, 2008; BPSBTPH Jatim,
2008}, '

Agar sistem perbenihan bawang
merak dapat berjalan dengan baik maka
diperlekan kelembagaan agribisnis
perbernhan baveang merah yang dapat
mernfagilitasi

dan menjembatani

permasalahan perbeniban bawang merah
yang ada serta menyediakan secara
kontinyu benih bawatyg merah bersertifikat
sesuai dengan kelas benih vang dibutuhkan
oleh pengguna. Selain itu dengan adanya
benih bermutu (bersertifikat) maka akan
meningkat produksi dan kualitas bawang
merah Sumenep sehingga meningkatkan
efisiensi produksi bawang merah sebesar
20 % (Baswarsiati, 2006}.

Cakupan Kegiatan

i. Kegiatan ini dilakukan scjak tahun
2008 hingga 2009 di sentra produksi
bawang merah Jawa Tirnur.

2. Untuk mengkaji sistem perbenihan
bawang merah dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dengan
beberapa petani dan penangkar benih
serta melibatkan koordinasi dengan
UPTPSETPH dan UPT Perbenihan
Hortikultura Jawa Timur, Model survey
dan wawancara {(Focus Group
Discusion) dilakukan meliputi
beberapa kelompok penangkar serta
melibatkan petugas terkait

3 Untuk produksi benih dilakukan di KP
Karangploso-Malang dan di lekasi
petani di Batu, dengan memproduksi
benth varietas unggul Bauji

4. Uniuk memproduksi benih bawang
merah bersertifikat disesuaikan dengan
SOP perbenihan bawang merah
dengan standar mutu benih untuk
masing-masing kelas yang telah diatur
oleh Pemerintah. Lokasi perbenihan di
KP Karangploso, Malang, BPIP Jawa
Tinmur.

Drata tentang informasi sistem
perbibitan bawang merah antara lain
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varietas yang ditanam dan varietas yang
berkembang, asal sumber benih,
ketersediaan benih, harga benih, kebutuhan
benih per areal, kebutuhan biaya
usahatani, masalah dalam usahatani, jalur
kelembagaan perbenihan bawang merah
saat ini di Jawa Timur

Data dianalisis secara deskriptif
sesuai dengan hasil pengamatan keragaan
tanaman di lapang dan hasil wawancara

dengan penangkar benib

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Perbenihan Bawang Merah
Sistem perbenihan bawang merah

telah diatur sesuai dengan Keputusan
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Dirjenhortikultura No 101/8R.120/ D/ 101/
2008 tertanggal 24 Maret 2008. Berdasar if,
maka alur perbenihan bawanyg merah
mengikuti sesuai dengan keputusan
tersebut. Marmun kenyataan yang terjadi di
lapang tidak sesuai dengan kondisl yang
diinginkan karena petani belum ada yang
mengpgunakan benih bersertifikat serta
benih bersertifikat belum tersedia karcna
belum berjalannya alur perbenihan yang
telah dibentuk pemerintah.

Hasil dari wawancara dengan
penangkar serta UFTPSBTFH dan UPT
Poerbenihan Hortilarltura Jawa Timur maka
tergambarkan alur perbenihan yang ada
saatini, seperti Gambar berikut.

-

Fotay
R et

Benih lokalimpor

AE— | Petantpenangkar tdk terdaftar i

{untuk konsumsi)

Mon kelas’ b........ | Petaniipenangkar tdk terdaftar |

Mon kelas [ i Petanifpenangkar tdk tﬂl’dﬂﬂﬂfl

| Mon ketas }....... | Petanépenangkar tdk tevdaftar |
Lainnya :

Cambar 2. Alur perbenihan bawang merah sebelum pengkajian

Tidak berjalannya alur perbenihan
sesuai yang ditetapkan pemerintah karena
belum tersedianya benih sumber secara
cukup sesuai kuota kebutuhan, sehingga
regulasi perbanyakannya tidak berjalan.
Selain ftu tampaknya benih bersertifikat
bukan merupakan faktor utama untuk

berusaha tani bawang merah karena petani
mampu membuat benih sendiri dari hasil
panennya. Benih yang dihasilkan petani
walau tidak bersertfikat masih mampu
tumbuh dan berkembang baik sesuai

dengan induknya karena perkembang-

biaken bawang merah menggunalkan umbi.
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Untuk melihat kuota kebutuhan
benih bawang merah maka perla
mengetahui sasaran luas tanam bawang
merah di Jawa Timur, Trend huas tanam
bawang merah di Tawa Timur mulai tshun
2005 hingga 2010 dengan kisaran 21.000
sampai 30.000 ha. Adapun kebutuhan
benih bawang merah setiap hektar berkisar
800-1200 kg sesuai dengan ukuran ymbi.
Sehingga kebutuhan benih bawang merah
di Jawa Timur tahun 2005 hingga 2010
berkisar 26.250 - 37.500 ton.

Sayangnya kuota kebutuhan benih
bawang merah yang sangat besar tidak
diimbangi dengan ketersediaan benih
bermutu atan benih bersertifikat.
Ketersediaan benih bermutu di Jawa Tirmuar
hanya 0,17 % dari kebutuhan benih, Hal
ini karena cukup banyak permasalahan
dalam produksi benih bawang merah
sehingga instansi terkait dan penangkar
benih enggan untuk memproduksi benih
bersertifikat dan petand lebih memilih harga
benih yang murah (dari umbi konsurmsi
vang dibuat benih) daripada benih

bersertifikat atau membeli benihimpor. Jika
demikian halnya sampai kapan akan
tercapai kenyataan bahwa tersedia benik
bersertifikat sesuai kebutuhan benih yang
ada. Karena itu perlu pemikiran bersama
dan komitmen bersama antara produsen
benih bawang merah, baik setin gkat
penangkar swasta, pemerintah maupun
konsumen pengguna benih untuk
membangun industri perbenihan bawang
merah di Jawa Timur.

Selain itu masalah standar mutyg
benth yang terlalu tinggi yang telah dibuat
oleh Pemerintah cukup menyulitkan para
penangkar benih bawang merah. Terufama
standar yntuk serangan OPT yang sangat
kedil yaitu kisaran 0-0,5 % dirasakan sangat
sulit dilalui oleh penagkar karena
penangkaran benih bawang merah
dilakukan dilapang bukan di dalam screen
fiouse yang lingkungannya masih bisa
dikendalikan, Berikut adalah standar mulu
pembuatan benih bawang merah
bersertifilkat sesuai peraturan pemerintah.

Tabel 1. Standar mutu benih pada berbagai kelas benih bawang merah

Parameter Kelas Benih ]
BS | F5 I 55 ES
_Lapangan :
Isolasi jarak 10 m 10 m 10 m 0 m
Campuran varietas | 0.0 0,0 0,5 1,0
Lain
[ Virus _ 0,0 1,0 0.5 2,0
- Bercak ungu 0,0 0,5 0,5 0,5
Embun bulu 0,0 1,0 1,0 1,0 -
Gudang ; ]
Campuran varietas 10,0 0,0 0,5 1.0
lain |
| Bercak ungu 0.0 0,5 A 2.0
Busuk leher batqng 0.0 0,5 1,0 2.0 ]
Buisuk pangkal | 0,0 1,0 30 5,0
 batang
Antraknose 0,0 | 1,0 1,0 1,0
| Bakteri busuk lunak [ 0,0 1 0,5 1,0 2,0
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Produksi Benih Kelag BS
Merah Varietas Unggal
Untuk menghasilkan benih bawang
merah kelas BS dari varietas unggul seporti
varietas Bauji telah dilakukan penanaman
pada lahan KP Karangploso dan dj lahan
petant untuk melatih petani menjadi calon
pPenangkar benih. Penanaman bawany
merah dilaku-kan pada bulan Juni 2009

Bawang
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¥ang diawali pena Namannya di Kp
Karangploso karena lahan telah siap untuk
ditanami, Keragaan pertanaman disajikan
pada tabel-tabel berikut dag nampak
pertumbuhan tanaman tumbuh serempak
karena benih yan & digunakan sudah
disimpan lebih dari 2 bulan dan dilakukan
seleksi umbi benih terlebih dahuly sébelurn
benih ditanarn.

2

Tabei 2,
Keragaan pertanaman dan umpi bawang merah varietas Bauji di 3 Jokasi {2009)
B Keragaan Pertanaman
R Karangploso | Desa Tlekung (850 m | Dexa Junrejo
| sl | somdph
Hari setelah tanam | Harj setelah tanam Hari setelah
j tanam
i ?—_I_ﬁ_'ﬁ' . T | =5 49 "7 128 a0
Persentase  [q00 | T — 100 | 100
tumbuh (%) | | o -
Vigour baik | baik | Baik |baik |sanga | sanga [baik | baik | bai
tanaman | L | thaik |t baik K
Rerata tingsi 16,6 |33.6 52,3 (7,5 [42,3 |%es 7.2 139,653,
_tanaman (cm) i | T CEC R R S |4
Rerata jumlah (6,2 263 M TT |95 _I 1,37 (68 [273] 49, |
| daun S 2
Rerata jumiah 3,2 |95 14,3 [ 4.1 10,2 18,4 3,6 9.6 [1s,
anakan/rump 2
un i ol o o ] A

Nampak bahwa varietas Bauji untuk
calon benih kelas BS dapat tumbuh baik
tiga lokasi yang berbeda
ketinggiannya yaitu di ip Karangploso
(490 m dpl), di desa Tlekung (850 m dpl)
dan desa Funvejo (750 m dpl). Dari ketiga
lokasi tersebut terlihag Keragaan tanaman
dan jumlah anakan tertinggi di lokasi
Tlelung yarig merupakan dataran tinggi.
Namun hal ini tidak berhubungan
langsung dengan keragaan berat umb;
karena pertumbuhan vegetatf yang sangat
baik tidak selalu berkorelas; paositif dengan
pertumbuhan generatif yang tinggi,

pada

Untuk produksi umbi benih bawang
merah varietas Bayji seperti tertera pada
Tabel 3 tampak bahwa produksi cukup
tinggi namun karena kendala susut bobot
yang tinggi (pengaruh lamanya umyur
simpan benih di gudang dan seleksi benih
kclas BS yang sangat ketat} sehingga
mempengaruhi hasil benih yvang lolos
sertfikasi.

Penilaian dan pemerikgaag benih
yang dilakukan BPSE tdak pada umur
simpan benih yang sama sehingga susut
bobot dari masing-masing lokasi barbeda

. jauh. Terlihat bahwa Pada umur simpan
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benih 65 hari untuk varietas Bauji hasil  dengan umur simpan benih 47 hari dari
panen dari KP Karangplosa mengalami  hasil panen Tlekuny mengalami susut
susut bobot hingga 55,5 % dan tidak beda  bobot berkisar 524%.

Tabel 3.
Keragaan umbi dan produksi pertanaman bawang merah varietas Bauji (2009)

| Urajan Produksi benih BS
KP Karangploso Desa Tlekung Desa Junrejo
(L= 400 m2) (L= 1.300 m2) (L=1.500 m2)
Berat | Berat Berat | Berat Berat | Berat
basah |kering |basah | kering | basah kering
Produksi per {450 200 1.009 [ 480 1.128 | 690
luasan lahan
| {kg) |
Prediksi 5.000 3.692 4,600
produksi benih
B5 (kg/ha)
Umuyr simpan 65 47 38
benih (hari)
Susut bobot 55,5 hZ,4 38,8
dan tidak lolos
seleksi (%)
Sedangkan prediksi produksi umbi Timur). Selain itu kesiapan petugas

benih kelas BS untuk varietas Bauji nampak
tertingg di KP Karangploso yaitu 5.000 kg/
ha, desa Jun rejo 4.600 kg/ha dan desa
Tlelung 3.692 ker/ha, Hal ini membuktikan
bahwa untuk memproduksi benih bawang
merah varietas Bauji disarankan tetap pada
agroekologi yang sesuai untuk varietas
Bauji yaitu di wilaysh dataran rendah
dengan kelembaban rendah dan suhu ndara
tinggi sehingga bawang merah tidak
mudahkempos dan susut bobot Lidak tinggi
(Baswarsiati et al, 2002). Hasil berupa benih
BS varietas Bauji kini telah ditangkarkan
kembali mnjadi benih FS oleh UPTPSBTRIT
Jatim.

Untuk memproduksi benih kelas BS
nampaknya dibutuhkan persiapan yang
lebih awal dan lebih ketat dari pihak
produsen (termasuk Pemulia BPTP Jawa

UPTPSBTPH sebagai pengawas benih
sangat diperlukan. Karena kekurangan
tenagy dari pihak UPTPSBTPH sehingga
mempengaruhi jadwal pengawasan dan
akibatnya pemeriksaan benih di gudang
mengalami keterlambatan dan melebihi
waktunya hingga 2 bulan lebih sehingga
susut bobot benih sangat tinggi. Hal ini
tentunya akan merugikan pihak produsen
karena benih vang dihasilkan banyak tidak
lolos seleksi { benih tidak bernas,benih
keropos, terserang OPT gudang).
Proses Memproduksi Benih
Bersertifikat

Dari pengalaman memproduksi
benih bawang merah kelas BS yang telah
dilaleukan  saat ini maka terpikir untuk

. memberikan beberapa gambaran yang tolah
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dilalui dan beberapa permasalahan yang
muncul schingga di masa mendatang
permasalahan ini tidak terulang kembali.
Beberapa permasalahan dalam mempro-
duksi benih bawang merah antara lain:
*  Umur simpan benih sangat pendek, 2-
4 bulan
*  Produksi benih di lakukan di lapang
sehingpa tidak dapat dihindarkan akan
terserang OFT (seleksi di lapang untuk
serangan OPT 0 % kelas BS)
*  Susulbobotsangat inggilebih dari 40 %
* Serangan hama dan penyakit di
penyimpanan, gudang (scicksi benih
di gudang untuk serangan QOF1 0%)
*  Butuh gudang yang cukup luas dengan
acrasi yany baik
*  Butuh modal vang besar karena biaya
produksi lebih tinggi 2-3 kali dari biaya
produksi untuk konsumsi
Berdasar pengalaman  saat
memproduksi benih bawang merah
bersertifikat serta permasalahan di lapang
maupun saatseleksi benih di gudang maka
beberapa langkah vang harus diternpuh
untuk mengurangi permasalahan yang
muncul terutama sasut bobot benih dan
pelaksanaan seleksi, maka disusun solusi
produlesi sesuai alur seperti gambar 3.
Perlu diperhatikan bagi para
penangkar bahwa sebelum memproduksi
benih sebaiknya sudah ada jaminan pasar
yang akan membeli. Jika didak, maka akan
direpotkan masalah benih yang tidak
terjual serta susut bobot benih yang sangat
tinggi sehingga penangkar merugi. Karena
itu perlu adanya koordinasi terutama
dengan UPTPSBTPH setempat bahwa akan
dilakukan penangkaran benih sehingga
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petugas pengawas benih segera melakukan
jadwal pengawasan. Proses produksi
benih hingga benih siap untuk diberi
sertifikat dan dibeli konsumen hanya
membutuhkan waktu 4 bulan sehingga
penangkar harus mempersiapkan dengan
cermat, Lebth dari 4 bulan disimpan maka
benih bawang merah sudah tidak baik
untuk dijadikan benih karena masa
dormansi yang terlewati serta benih
menjadi keropos, fidak sehat dan susul
bobot ingad
Gambar 3.

Pola pikir alur proses produksi benih
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SIMPULAN

" Sistem perbenihan bawang merah
belum berjalan sesuai alur yang telah
ditetapkan olch Pemerintah karena
ketersediaan benih sumber yang
terbatas serta regulasi produksi benih
dari kelas benih yang ada tidak berjalan
dengan baik.
Konsumen atau petani masih
mengrunakan benih asal-asalan
karena mereka dapat membuaat benih
scndiri dari umbi hasil panen bawang
merah tanpa harus disertifikasi.
Standar mutu benih bawang merah
yang ketat serta jaminan pasar yang
tidak jelas bagi penangkar merupakan
salah satu faktor penghambat untuk
memprodukesi benih bersertifikat.
Produksi benih sumber kelas BS varietas
Bauji yang dihasilkan BPTP Jawa Timur
telah diregulasfkan penangkarannya ke
kelas FS wuleh UPT Perbenihan
Hortikultura Jawa Timaur.,
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